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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kualitatif deskriptif keterkaitan 

antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan Pendidikan Karakter di Indonesia. 

Pendidikan kewarganegaraan telah memiliki beberapa nama berdasarkan 

perkembangan politik Indonesia. Istilah pendidikan kewarganegaraan dan 

kewarganegaraan telah muncul untuk membentuk konsep sekarang. Pada tahun 

1994 diganti namanya menjadi Pancasila dan kewarganegaraan, dan akhirnya 

berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Konsep tersebut diubah 

menjadi pendidikan kewarganegaraan untuk semua tingkat termasuk di 

universitas. Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia masih dihadapkan pada 

tantangan pendidikan kewarganegaraan sebagai bidang studi akademis yang 

masih dibutuhkan perkembangan epistemologis dan sivitas akademika agar 

posisinya semakin kokoh dan menenangkan. Dalam hal ini, pendidikan 

kewarganegaraan memiliki pendidikan karakter yang dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bukan hanya pendidikan dalam pencapaian 

tujuan kognitif atau pengetahuan saja melainkan memiliki juga kemampuann 

afektif yang akan membentuk karakter atau sikap yang belum sepenuhnya ada. 

Tujuan agar tercapainya pendidikan yang berkarakter serta warga negara 

Indonesia dalam pendidikan kewarganegaraan perlu keikutsertaan warga 

negara untuk mewujudkannya. 

Kata-kata kunci: 
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Kewarganegaraan; 

Pendidikan Karakter; 

Pendidikan Nilai. 

 

  ABSTRACT 
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 Citizenship Education In Relation to Character Education in Indonesia. This 

study aims to qualitatively examine the descriptive relationship between 

Citizenship Education and Character Education in Indonesia. Citizenship 

education has had several names based on the development of Indonesian 

politics. The terms citizenship and citizenship education have emerged to shape 

the concept now. In 1994 it was renamed Pancasila and citizenship, and finally 

under Law No. 20 of 2003. The concept was changed to citizenship education 

for all levels including at the university. Citizenship education in Indonesia is 

still faced with the challenges of citizenship education as an academic field of 

study that still needs epistemological development and academic community in 

order to strengthen its position and calm down. In this case, citizenship 

education has a character education that in the learning of Citizenship 

Education is not only education in the achievement of cognitive goals or 

knowledge but also has affective abilities that will form a character or attitude 

that does not yet fully exist. The goal of achieving character  education needs 

citizen participation. 
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Pendahuluan 

Pendidikan kewarganegaraan telah memiliki beberapa nama berdasarkan perkembangan politik 

Indonesia. Istilah pendidikan kewarganegaraan dan kewarganegaraan telah muncul untuk membentuk 

konsep sekarang yang bernama "kewarganegaraan" yang diciptakan pada tahun 1957. Pembahasan 

bagaimana mendapatkan dan kehilangan  identitas nasional atau civics (diciptakan pada tahun 1962) 

membahas lebih lanjut tentang sejarah kebangkitan nasional dalam konteks UUD 1945. Pidato politik 

kenegaraan terutama diarahkan pada pembangunan bangsa dan karakter Indonesia. Pendidikan 

kewarganegaraan (diciptakan tahun 1968). Namun, pada tahun 1975 kewarganegaraan pendidikan 

berubah menjadi Pendidikan Moral Pancasila mulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah 

Atas, dan Pendidikan pancasila dan pendidikan kebangsaan bagi mahasiswa. Pada tahun 1994 diganti 

namanya menjadi Pancasila dan kewarganegaraan. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 konsep tersebut 

diubah menjadi pendidikan kewarganegaraan untuk semua tingkat termasuk di universitas. 

Tujuan dalam mata kuliah agar mahasiswa memiliki kompetensi tertentu yang telah ditetapkan. 

Kompetensi yang diharapkan dalam mata kuliah pendidikan kewarganegaraan adalah mahasiswa 

menjadi  profesional yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, demokratis, berkeadaban, 

memiliki daya saing, berdisiplin, berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang damai 

berdasarkan Pancasila. Sedangkan, hakikatnya pendidikan kewarganegaraan merupakan upaya sadar 

dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati diri 

dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam bela negara mulai dari 

pendidikan sekolah yang didapat, di rumah termasuk keluarga serta masyarakat demi kelangsungan 

kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara. 

Untuk memantapkan Pendidikan Kewarganegaraan, pemerintah telah  mengeluarkan kebijakan 

tentang PKn pelaksanaan Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dan lembaga pendidikan tinggi. 

Kebijakan PKn telah diterapkan di lembaga formal, seperti sekolah dan institusi pendidikan tinggi, tetapi 

krisis moral tidak henti-hentinya melanda Indonesia. Secara sistematis, landasan yuridis formal. 

Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional Sistem sebagai landasan operasional, Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi dan no. 23 dari 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan sebagai landasan kurikuler 

(Sabarudin, 2010, h. 66), dan terbaru adalah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012. 

Pendidikan karakter harus membawa siswa- siswa ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya mengamalkan nilai secara nyata, menurut Thomas 

Lickona disebut moral knowing, moral feeling dan moral action (Lickona, 1991: 51). Di dalam 

pendidikan kewarganegaraan memiliki pendidikan karakter yang dalam pembelajaran PKn bukan hanya 

pendidikan dalam pencapaian tujuan kognitif atau  pengetahuan  saja melainkan memiliki juga 

kemampuann afektif yang akan membentuk karakter atau sikap yang belum sepenuhnya ada. Maka agar 

tercapainya pendidikan yang berkarakter pemerintah serta warga negara Indonesia dalam pendidikan 

kewarganegaraan perlu keikutsertaan untuk mewujudkannya, dari sekolah saja guru penting memulai 

dari mata pelajaran dan mata kuliah pendidikan kewarganegaraan. 

Menurut Cronbach, Lickona (1992: 37) melihat karakter dalam tiga elemen terkait; pengetahuan 

moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Pendidikan karakter sebagai pendekatan yang mungkin 

untuk pengajaran pendidikan moral di sekolah. Di Indonesia berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 

Tahun 2003 mengisyaratkan bahwa pendidikan kewarganegaraan harus mempertimbangkan: personel 

dan kehidupan beragama, iman dan taqwa dalam segala aspek kehidupan, literasi politik, pemahaman 

hukum, kehidupan manusia dan demokrasi, kecerdasan manusia dan individu, perdamaian dan 

kemakmuran, manusia dan jiwa nasionalisme, jati diri bangsa, patriotisme, dan bela negara dan hidup 

rukun. Di sinilah ada internalisasi karakter bagi manusia, terlebih generasi muda (Gultom, 

Widijatmoko, & Wadu, 2020). 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif, menurut Saryono 

(2010) merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif secara umum, fleksibel dan 

berkembang, dan muncul dalam proses penelitian. Jadi kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menggunakan teknik analis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara meninjau dari pustaka-pustaka 

lainnya dan untuk menemukan teori, mendapatkan  data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna dan memperoleh pemahaman makna. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata kuliah wajib yang harus diambil oleh 

seluruh mahasiswa pada jenjang pendidikan diploma maupun sarjana hingga lulus. Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) berperan bagi keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara sangat 

strategis. Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa-mahasiswa di 

perguruan tinggi untuk menjadi warga negara yang baik (to be good and smart citizens) yang memiliki 

komitmen yang kuat dalam mempertahankan kebinnekaan di Indonesia dan mempertahankan identitas 

dan integritas nasional. Menurut Budimansyah dan Suryadi (2008) bahwa PKn merupakan salah satu 

bidang kajian yang mengemban misi nasional mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui 

koridor pendidikan berbasis nilai. PKn, selain mengemban misi melestarikan nilai-nilai luhur Pancasila, 

membina peserta didik  untuk  memahami hak dan kewajibannya serta mampu  berposisi sebagai diri 

sendiri untuk menjadi warga negara yang baik. 

Secara konseptual, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bidang studi yang memiliki 

banyak aspek konteks multidisiplin. Dari objek kajian ini dikembangkan konsep PKn yaitu secara 

harfiah diambil dari kata Latin civicus, yang berarti warga di era Yunani Kuno. Kata yang secara 

akademis diakui sebagai cikal bakal pendidikan kewarganegaraan, di Indonesia diadaptasi menjadi 

Pendidikan Kewarganegaraan atau disingkat menjadi PKn sedangkan secara umum, Pendidikan 

Kewarganegaraan bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi individu warga negara Indonesia 

yang memiliki wawasan, keterampilan dan sosial kewarganegaraan yang memadai, yang 

memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai dimensi 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Azis Wahab (2000:18) bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan ialah media pengajaran yang meng-Indonesiakan para siswa  secara sadar, cerdas, 

dan penuh tanggung jawab. Karena itu, program Pendidikan Kewarganegaraan memuat konsep-konsep 

umum ketatanegaraan, politik dan hukum negara, serta teori umum yang lain yang  cocok  dengan 

target tersebut. 

Menurut Soemantri (2001: 166)  fungsi Pendidikan Kewarganegaraan, yakni “usaha sadar 

yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta  

didik agar terjadi internalisasi moral  Pancasila dan pengetahuan kewarganegaraan untuk melandasi 

tujuan pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku sehari-hari.” Dari 

keseluruhan tujuan dan fungsi Pendidikan Kewarganegaraan dan ketiga misi nasional untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor value based education. Pendidikan 

kewarganegaraan ini menjelaskan  bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

mengemban misi pendidikan bernilai. 

Pendidikan karakter adalah segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk membentuk 

karakter peserta didik (Supranoto, 2015).  Pendidikan karakter ini dibahas oleh pemerintah saat 

memperingati HARDIKNAS pada tahun 2010 dengan tema "Pendidikan Karakter untuk Membangun 

Peradaban Bangsa". Pendidikan karakter menjadi suatu keharusan, karena  pendidikan tidak hanya 
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menjadikan peserta didik menjadi cerdas, melainkan juga harus mempunyai budi pekerti dan sopan 

santun, sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya 

maupun masyarakat pada umum. (www.kemdiknas.go.id). 

Dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter dilaksanakan  dalam dua cara, yakni 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Proses pelaksanaan pendidikan karakter mengandung tiga 

komponen, yakni moral knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona, 1991: 32). Pendidikan 

karakter bertujuan agar mahasiswa mempunyai kompetesi yang tinggi, mempunyai integritas dan 

perilaku moral yang baik. Tujuan pendidikan karakter tertuang juga dalam Kemendiknas (2011 yaitu 

mengembangkan nilai-nilai yang sesuai dengan Pancasila yaitu: (1) mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki hati yang baik, fikiran yang membangun kehidupan yang kebangsaan multikultural; 

(2) membangun dan membentuk bangsa yang cerdas, berilmu, berkontribusi terhadap perkembangan 

yang terjadi dalam kehidupan manusia, dan mengembangkan potensi warga negara agar menjadi warga 

negara yang baik dan berbudaya luhur, dan (3) membangun dan mewujudkan warga negara yang 

memiliki sikap cinta damai, mandiri, kreatif dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lainnya. 

Selaras dengan tujuan dan fungsi pendidikan karakter, di Indonesia perilaku-perilaku 

penyimpangan yang dilakukan siswa seperti tawuran, perselisihan, dan tindakan anarkhis bahkan saat 

sudah menjadi mahasiswa masih saja ada yang melakukannya. Tidak ada yang bisa berubah dari 

perilaku-perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pendidikan karakter penting untuk 

mengubah pendidikan yang bermoral dan berakhlak sesuai dengan misi dan visi tujuan pendidikan 

kewarganegaraan. Pendidikan karakter memiliki makna yang ingin membentuk pribadi anak supaya 

menjadi manusia yang berkarakter baik untuk masyarakat, lingkungan sekitar dan negara sehingga 

mampu membangun peradaban generasi muda yang berkualitas. Upaya yang dilakukan untuk 

menanamkan pendidikan karakter dalam pendidikan kewarganegaraan ialah dilakukan dengan cara 

mencantumkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus dan RPP. Adapula membangun pendidikan 

kewarganegaraan sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai patriotisme dan cinta tanah air, semangat bela 

negara dan budi pekerti penataan kembali kurikulum pendidikan nasional. Selain itu, ada upaya untuk 

mengevaluasi model penyeragaman dalam sistem pendidikan nasional, jaminan hidup yang memadai 

bagi para guru khususnya di daerah terpencil, memperbesar akses warga miskin untuk mendapatkan 

pendidikan. 

Pendidikan karakter bisa dilakukan dengan berbagai macam media atau cara yaitu melalui 

pendidikan yang ada di keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama, dalam satuan pendidikan mulai 

dari tingkat dasar sampai pendidikan tingkat menengah, pendidikan tinggi dan dalam lingkungan 

masyarakat. Dalam pelaksanaannya pembelajaran pendidikan karakter pengenalan nilai-nilai hingga 

tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Perilaku guru sepanjang proses pembelajaran menjadi model pelaksanaan yang paling penting pula bagi 

peserta didik. Nilai-nilai diajarkan dan dibiasakan agar para peserta didik bisa mengenal dirinya dan 

menghindari terjadinya kekerasan (Gultom, 2010) 

Kegiatan pembelajaran pendidikan karakter diawali dari tahap kegiatan pendahuluan, inti 

(eksplorasi, elaborasi, konfirmasi), dan penutup. Kegiatan Pendahuluan, berdasarkan standar proses, 

kegiatan pendahuluan dalam proses belajar mengajar terdiri dari: (1) menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (2) mengajukan pertanyaaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; (3) menjelaskan tujuan. 

Pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan (4) menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Kegiatan inti, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 41 Tahun 2007, kegiatan inti pembelajaran terbagi atas tiga tahap yaitu eksplorasi yaitu 

kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih, menyelidiki serta 
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mencari berbagai informasi, pemecahan masalah dan inovasi, elaborasi yaitu kegiatan  yang 

memungkinkan siswa bekerja dengan giat, teliti, berlatih, giat melakukan, mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan diri melalui berbagai kegiatan dan karya yang bermakna, dan konfirmasi yaitu guru 

bersama siswa mengulangi membicarakan hal-hal yang sudah diajarkan atau dijelaskan seperti berdikusi, 

penilaian, serta penguatan. Kegiatan penutup, dapat dilakukan guru bersama dengan peserta didik dan 

atau sendiri membuat rangkuman atau simpulan dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya hingga melakukan berdoa bersama. Guru memberikan proses dan hasil 

pembelajaran dengan nilai yang ditanamkan adalah kejujuran, saling menghargai, percaya diri,  santun, 

kritis, dan logis. Bilamana ada murid yang kekurangan nilai, guru dapat merencanakan pembelajaran 

dalam remedial, layanan konseling, dan dapat memberikan tugas individual atau kelompok yang sudah 

ditentukan. 

Kelemahan pembelajaran PKn dalam perspektif pendidikan karakter seperti kegiatan berpusat 

pada pendidik (teacher center), orientasi pada hasil lebih kuat, kurang menekankan pada proses, bahan 

disajikan dalam bentuk informasi, posisi siswa dalam kondisi pasif siap menerima pelajaran, dan 

pengetahuan lebih. kuat dari pada sikap dan keterampilan, penggunaan metode terbatas pada situasi 

pembelajaran tidak menyenangkan dan satu arah yakni indoktrinasi (Budimansyah, 2012). Jika melihat 

dari negara Inggris, yang menjadi isu belajar mengajar di sekolah adalah pendidikan karakter, seperti 

yang terungkap oleh Revell dan Arthur (2007) mengungkapkan, "pengenalan Pendidikan 

Kewarganegaraan dan perubahan pada Kurikulum Nasional di Inggris telah mengangkat masalah 

pendidikan karakter sebagai pendekatan yang mungkin untuk pengajaran pendidikan moral di sekolah.” 

di Inggris sendiri karakter pendidikan adalah bagian dari Pendidikan Kewarganegaraan.  

Menurut Revell dan Arthur (2007), “Sementara pendidikan karakter dipandang sebagai bagian 

dari pendidikan kewarganegaraan dalam kurikulum sekolah di Inggris." Pendidikan Kewarganegaraan 

tidak harus memperluas konsepnya dengan mengembangkan karakter, seperti dikutip dari Revell dan 

Arthur (2007: 81). Di dalam materi Karakter Budaya Bangsa Inggris yang harus dimasukkan bukan 

hanya materi yang diajarkan tetapi dimasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

pembentukan karakter siswa. Contohnya: saat memulai pelajaran selalu berdoa, kegiatan ini 

menanamkan sifat atau karakter religius pada siswa-siswa dan guru. Pemberian tugas kepada siswa 

menanamkan sifat tanggung jawab terhadadap tugasnya juga nilai-nilai budaya sebaiknya  dimasukkan 

dalam indikator atau tujuan pembelajaran.  

Di dalam negara Republik Rakyat Cina tidak ada istilah khusus untuk mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan khusus untuk Cina melekat dalam pendidikan moral. 

Pendidikan moral ini selalu terkait dengan kehidupan politik di Tiongkok. Di Lee dan Ho (2005) 

observasi serta Bai (1998), istilah "pendidikan moral" (daodejiayou) dikenal sebagai pendidikan 

ideologi (sixiangjiaou) atau pendidikan politik (zhengzhijiayou) atau ideopolitik pendidikan, sehingga 

kualitas moral ibarat dua sisi mata uang, yaitu kualitas ideomoral dan atau moral-ideopolitik adalah 

sama (sixiangzhengzhisuzhi) (Samsuri, 2007). 

Di Indonesia, pendidikan karakter adalah proses menyaturasakan sistem nilai kemanusiaan dan 

nilai-nilai budaya Indonesia dalam dinamika kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Nilai-nilai kebersamaan adalah nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta 

didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan 

nilai secara  nyata, Itulah menurut Thomas Lickona disebut moral knowing, moral feeling, dan moral 

action (Lickona, 1991: 51). Menurut Winarno (2011: 29) pendidikan karakter di Indonesia memandang 

nilai sebagai sumber dan pendidikan konten sebagai sesuatu yang ideal, penting, dan harus 

dikembangkan sendiri oleh siswa melalui proses intervensi dan habituasi. Dengan memiliki karakter, 

pendidikan nilai bisa mengantisipasi terjadinya konflik dan kekerasan (Gultom, 2016). 
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.  

Dalam diagram tersebut, dapat terwujudnya Pendidikan Kewarganegaraan dengan Pendidikan 

Karakter yang saling berkaitan berarti: pertama, Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai 

kontribusi pendidikan untuk pengembangan karakteristik yang menandai warga negara. Kedua, dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan ditujukan untuk mewujudkan pembentukan karakter warga negara yang 

diinginkan atau diharapkan bangsa. Ketiga, Pendidikan Kewarganegaraan dan pendidikan karakter 

memiliki satu perspektif dan ruang lingkup. Keempat, Hubungan pendidikan karakter dengan pendidikan 

bahwa pendidikan karakter sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 

pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuannya. Khusus untuk Pendidikan 

Kewarganegaraan yang secara teoritis dirancang sebagai mata pelajaran mengandung dimensi kognitif, 

afektif, psikomotorik dan terintegrasi dalam hal gagasan dan moral, tentunya melahirkan dua dampak 

secara bersamaan, yaitu dampak instruksional dan pendampingan. 

Simpulan 

Untuk pemahaman bersama tentang Pendidikan Kewarganegaraan dan pendidikan karakter 

belum ada. Dalam Pendidikan Kewarganegaraan di negara Inggris dan Republik Rakyat Cina, belum ada 

pemahaman bersama tentang Pendidikan Kewarganegaraan dan pendidikan karakter. Di satu sisi, 

Pendidikan Kewarganegaraan dianggap sebagai bagian dari pendidikan karakter, sedangkan pendidikan 

karakter sebagai bagian dari Pendidikan Pancasila. Karena itulah perlunya studi lebih lanjut yang 

difokuskan pada evaluasi tentang penyelenggaraan. Pendidikan Kewarganegaraan. Di satu sisi, 

Pendidikan Kewarganegaraan dianggap sebagai bagian dari pendidikan karakter, sedangkan pendidikan 

karakter dianggap sebagai bagian dari Pendidikan Pancasila. Untuk tercapainya pendidikan karakter di 

dalam pendidikan kewarganegaraan perlu dalam hal keikutsertaan dari warga negara Indonesia untuk 

mewujudkannya, dari sekolah saja dapat dimulai dari kemampuan guru karena penting dari mata 

pelajaran dan mata kuliah pendidikan  kewarganegaraan yang berkarakter, berpengetahuan, wawasan, 

landasan pendidikan seperti pedagogi, pemahaman terhadap siswa, kemampuan dalam pemahaman 

kurikulum, semua itu agar dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliki guru kepada siswa. 
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